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PERSEBARAN PENDUDUK DALAM
RUANG

Bagja Waluya

PENDAHULUAN

Pada BBM 3 ini Anda akan membahas tentang perself@@aduduk dalam
ruang. Penduduk merupakan salah satu bagian yangisheuang permukaan bumi. Di
dalam ruang tersebut, penduduk tumbuh dan berkeyisama melangsungkan
kehidupannya. Karena ruang dan tempat di permukaan satu dengan lainnya tidak
sama maka mereka menyebar untuk mencari sumbearat yang subur, dan sumber
lainnya demi kehidupan yang layak.

Anda sebagai calon guru profesional sebaiknya dagatahami materi dalam
BBM 3 ini dengan sebaik-baiknya. Setelah mempetajardiharapkan Anda memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Menijelaskan pertumbuhan penduduk

2. Menunjukkan komposisi penduduk

3. Mengidentifikasi jenis-jenis persebaran penduduk

Semua kemampuan di atas sangat penting bagi sembasiswa calon sarjana
dan atau calon guru profesional khususnya untukambéah pengetahuan tentang
dinamika penduduk sebagai salah satu materi pejalsialmu geografi. Kemampuan
interpretasi dan analisis Anda sangat diharapkan dégpat mengembangkan materi ini
sebagai bahan pembelajaran yang menarik di kelangdh demikian, proses
pembelajaran dapat lebih bermakna dan menyenarsigaa.

Agar semua harapan tersebut dapat terwujud, makialdm BBM 3 disajikan
pembahasan dan latihan dengan butir uraian sebaghit:

1. Pertumbuhan dan persebaran penduduk

2. Komposisi penduduk

3. Mobilitas penduduk

Untuk mempelajari BBM 3, sebaiknya Anda perhatigatunjuk berikut:

1. Pahami BBM ini dengan seksama, baik isi maupuratujya, sehingga Anda dapat
mencapai tujuan yang diharapkan sebagai hasildoelaj

2. Setelah Anda merasa memahami, kemudian kerjakamaratatau tugas yang
terdapat dalam BBM ini sesuai dengan petunjuknya.

3. Tuntaskan mempelajari Kegiatan Belajar 1 sehinggadaA benar-benar
memahaminya, untuk kemudian dapat dilanjutkan dengampelajari Kegiatan
Belajar 2, dan seterusnya hingga tuntas Kegiatdejd3e3.

4. Masyarakat dan lingkungan sekitar Anda merupakanbsu belajar yang nyata dan
tepat dalam mempelajari modul ini. Tentunya perigegia Anda juga harus
diperkaya dengan sumber belajar lain yang dapatldialari buku-buku pedoman,
surat kabar dan majalah, media elektronik sepeadior televisi, dan internet,
termasuk pengalaman teman.



5. Diskusikan dengan teman atau tutor apabila Andaemen kesulitan, karena
melalui diskusi dan kerja kelompok dapat meringankada untuk mengatasi dan
menyelesaikan semua tugas dalam mempelajari moidul i

6. Setiap akhir kegiatan, jangan lupa untuk mengiai gang terdapat dalam BBM ini.

Agar dapat mengetahui sejauhmana keberhasilan dadden mempelajari BBM
ini, cocokkan jawaban hasil pengisian latihan derigaci jawaban yang tersedia.

Selamat belajar dan semoga sukses!



Kegiatan Belajar 1:

PERTUMBUHAN DAN PERSEBARAN
PENDUDUK

A. PENGANTAR

T ahukah Anda bahwa pertumbuhan penduduk yang semeakat selama ini,
telah memunculkan berbagai permasalahan di hamgliaps negara di dunia?
Kekurangan bahan makanan, sempitnya lapangan keglaalnya harga permukiman,
sedikitnya ketersediaan air bersih, munculnya pkmman kumuh di perkotaan, dan
lain sejenisnya merupakan fenomena-fenomena yangicuhuakibat masalah
kependudukan atau antroposfer.

Bagaimana dengan Indonesia yang memiliki jumlatdpdok terbesar ke-empat
sedunia? Anda tentu masih ingat bahwa salah sgankgeografi adalah antroposfer.
Antroposfer adalah lapisan manusia dan kehidupanygmg menempati ruang
permukaan bumi. Pembahasan antroposfer di sinh ldiiekankan pada fenomena
kependudukan yang terjadi di ruang permukaan bumi.

B. URAIAN MATERI
1. Penduduk dan sumber data kependudukan

Anda pasti sering mendengar tentang beberapahistdng berhubungan dengan
sekelompok manusia pada suatu wilayah, sepefahstasyarakat, rakyat, penduduk,
warga negara, atau sumber daya manusia. Masingwgnasilah tersebut tentunya
memiliki perbedaan dan penekanan masing-masingawwah sama-sama tentang
manusia.

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul atding
berinteraksi secara tetap dan memiliki kepentingamg samaRakyatadalah seluruh
orang dengan latar belakang sejarah yang samayaagberada di dalam maupun di
luar wilayah negara Indonesia dan berada di bavealallatan negarany®enduduk
adalah semua orang yang menempati suatu wilayalmhtdrtentu dan waktu tertentu,
sehingga kita mengenal istilgtenduduk tetagpenduduk yang berada dalam suatu
wilayah dalam waktu lama) dgmenduduk tidak tetagpenduduk yang berada dalam
suatu wilayah untuk sementara waktu). Sedanghki@nga Negaralndonesiaadalah
semua orang yang tinggal di wilayah negara Republionesia, baik penduduk asli
maupun keturunan asing yang telah disyahkan ofelang-undang sebagai warga
negara Indonesia. Oleh karena itu kita sering mekam istlah WNI pribumi
(penduduk asli Indonesia), WNI keturunan (misalkgéurunan Tiong Hoa, Belanda,
Amerika dan sebagainya), dan WNA.

Adapun sumber daya manusiadalah semua penduduk baik secara individu
maupun kelompok dengan semua potensi yang dinmyikirPotensi sumber daya
manusia dapat berupa kuantitas maupun kualitasupeRd Unsur-unsur kuantitas
penduduk antara lain jumlah, pertumbuhan, kepagdatarilitas, mortalitas, dan
komposisi penduduk. Adapun kualitas penduduk terdias tingkat pendidikan,
kesehatan, dan pendapatan.

Semua istilah tersebut merupakan fenomena penddaiakn ruang atau dalam
geografi disebutintroposfer Fenomenantroposferdalam geografi berkaitan dengan



masalah pertumbuhan penduduk seperti tingkat kakahitingkat kematian, dan
mobilitas atau migrasi. Selanjutnya pertumbuhandpdok dapat mempengaruhi
kualitas penduduk yang ada di suatu wilayah.

Keadaan penduduk di suatu wilayah dalam jangka wvakttentu selalu
berubah-ubah. Perubahan tersebut dinamakan dinapémduduk, yang sangat
dipengaruhi oleh proses kelahirafer{jlitas), kematian hortalitag dan perpindahan
penduduk atau migrasmpbilitag. Masalah dinamika penduduk dibahas dalam ilmu
khususDemografj diambil dari bahasa Yunani yaitdemos— berarti penduduk, dan
graphein— berarti tulisan. Jadi demografi menurut katdrgsamengandung pengertian
tulisan-tulisan tentang penduduk suatu negara.|l@®abAnda menganalisis dinamika
kependudukan, maka Anda harus mengetahui dan memabdebih dulu tentang
sumber-sumber data demografi.

Untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi kejletkdn suatu wilayah
atau negara diperlukan data akurat mengenai agpslicakuantitas dan kualitas
penduduk. Tingkat akurasi data yang diperoleh gamganpengaruhi ketelitian hasil
analisis dan prediksi kondisi kependudukan. Untukkita membutuhkan sumber data
kependudukan yang akurat dan dapat dipertanggwabjan kebenarannya. Khusus di
negara kita, lembaga yang bertugas mengumpulkangaoteh dan mempublikasikan
data kependudukan adalah Badan Pusat Statistik)(BPS

Sumber-sumber data demografi yang pokok untuk ik&ietahui adalahSensus
Penduduk, Registrasi Penduduk dan Penelitian (SuRenduduk Ada juga sumber
lainnya, seperti catatan-catatan dan dokumen-dokutae pemerintah.

Sensus penduduk juga dikenal denganah jiwaadalah kegiatan pencacahan
penduduk pada suatu tempat dan waktu tertentuuSeenduduk merupakan metode
pengumpulan data yang paling akurat, tetapi hangmlmerikan data penduduk pada
saat Sensus Penduduk itu dilakukan.

Terdapat sifat-sifat sensus yang penting Anda ketakbagai berikut:

1) Bersifat individu (individual) yang berarti bersuetbdari individu baik sebagai
anggota rumah tangga maupun sebagai anggota mieetyara

2) Bersifat universal yang berarti pencacahan bemsiatyeluruh.

3) Pencacahan harus diselenggarakan serentak dilselegara.

4) Dilaksanakan secara periodik yaitu setiap sepubbirt.

Sensus penduduk pelaksanaannya dengan sistem pdsifya pencatatan
keadaan penduduk dilakukan oleh lembaga berwemzgm hal ini penduduk bersifat
memberikan informasi yang diminta oleh lembagadmegkutan.

Sensus Penduduk di Indonesia pertama kalinya ditaksetelah merdeka adalah pada
tahun 1961. Terakhir sensus dilakukan untuk keekalnya pada tahun 2010. Cara
yang dilakukan dalam sensus penduduk adalah m@ahdacahan, baik secata jure
maupun secarde facto Bagi mereka yang bertempat tinggal tetap dipe&eade jure
yaitu dicacah di tempat mereka tinggal secara reseidangkan untuk yang tidak
bertempat tinggal tetap dicacah dengan dardactq yaitu dicacah di tempat mereka
ditemukan oleh petugas lapangan sensus.

Bagi mereka yang mempunyai tempat tinggal tetapptesedang bertugas lebih
dari enam bulan, tidak dicacah di tempat tinggalnyeereka dicacah di tempat
tugasnya. Sebaliknya kalau ada seseorang ataurg@lmaenempati suatu bangunan
belum mencapai enam bulan tetapi bermaksud mertitama, mereka dicacah di
tempat itu. Sensus Penduduk dilaksanakan secagkdendengan tujuan untuk
memperoleh data tentang jumlah penduduk yang dimeaurut jenis kelamin, wilayah



administratif, dan keterangan kependudukan sepdiwarganegaraan, agama,
pendidikan, tenaga kerja, kelahiran, kematian,ipdghan, dan lain-lain

Selain melalui sensus, untuk memperoleh data atfwmasi kependudukan
juga dilakukan melalui cara registrasi. Registq@snduduk merupakan sumber data
dinamis karena mencatat kejadian-kejadiawe() kependudukan yang terjadi setiap
saat. Kantor pencatatan registrasi penduduk inushaelalu terbuka danp to date
terhadap perubahan demografi. Pada umumnya regjipgaduduk dilaksanakan oleh
Kantor Pemerintahan Dalam Negeri. Sudah tentu ujandpak pelaksanaannya adalah
Kepala Desa/Kelurahan dengan perangkat desa yiang la

Berbeda dengan sensus, pada registrasi penduckkikiin dengan sistem aktif,
artinya setiap penduduk berkewajiban untuk mendeafta peristiwa-peristiwa
demografi penting yang dialami keluarganya (misalnkelahiran, kematian,
pernikahan, pindah dan sebagainya). Secara tedatisshasil Registrasi Penduduk lebih
lengkap dibandingkan sumber data lainnya, karenaukgkinan tercecernya pencatatan
peristiwa-peristiwva kelahiran, kematian dan madmlipenduduk sangat kecil, namun
demikian di negara-negara sedang berkembang, sepailbnesia, data-data
kependudukan yang diperoleh dari hasil registrasimjauh dari memuaskan.

Hasil sensus penduduk dan registrasi penduduk agnymempunyai
keterbatasan. Mereka hanya dapat menyediakan td#itdils kependudukan dan kurang
memberikan informasi tentang sifat dan perilakudogiuk setempat. Untuk mengatasi
keterbatasan ini, perlu dilaksanakan survei perklydung sifatnya lebih terbatas dan
informasi yang dikumpulkan lebih luas dan mendalBrasanya survei kependudukan
ini dilaksanakan dengan sistem sampel atau dalanubetudi kasus. Contoh survey
penduduk antara lain survey pasangan usia suboreysypertanian nasional, surveli
penggunaan alat-alat kontraseptif (pencegah kelahir

2. Menghitung pertumbuhan penduduk

Banyak faktor yang menyebabkan perubahan jumladyskrik di suatu wilayah.
Dinamika penduduk tersebut setidaknya sangat dgrehg oleh 3 faktor utama
demografi, yaitu kelahira(fertilitas), kematian(mortalitas) dan perpindahan penduduk
(migrasi) Pertumbuhan penduduk itu sendiri dapat terjadarsealami (pertumbuhan
alami) yaitu kenaikan atau penurunan jumlah penkludung diakibatkan oleh selisih
jumlah kelahiran dan kematian, dan pertumbuhan ymdurid total yaitu kenaikan atau
penurunan jumlah penduduk yang diakibatkan oleisisgumlah kelahiran, kematian,
dan migrasi (imigrasi dan emigrasi).

Untuk menghitung kenaikan atau penurunan jumlah dpduk akibat
pertumbuhan penduduk alami Anda dapat menggunakans sebagai berikut.
Pt = Po + PPa, atau
Pt=Po+(L-M)

Keterangan:

Pt = jumlah penduduk tahun akhir perhitungan,
Po = jumlah penduduk tahun awal perhitungan,
PPa = pertumbuhan penduduk alami,

L jumlah kelahiran,

M jumlah kematian.

Contoh :

Jumlah penduduk Kecamatan A pada tahun 2004 ad&#&00 jiwa. Selama tahun
2004 — 2005 terjadi kelahiran hidup sebanyak 1158, sedangkan penduduk yang



meninggal dunia adalah 750 orang. Hitung pertumbyfenduduk alami dan jumlah
penduduk tahun 2005 !

Jawab :

Pt = Po + PPa

Pt = 45.000 + (1.500 — 750)
Pt = 45.000 + 750

Pt = 45.750 orang

Jadi pertumbuhan penduduk alami selama tahun 20@005 adalah 550 orang,
sedangkan jumlah penduduk Kecamatan A tahun 20él1ata@5.550 orang.

Adapun untuk menghitung kenaikan atau penurunanlajumpenduduk akibat
pertumbuhan penduduk total digunakan rumus selbegut.

Pt = Po + PPt, atau
Pt=Po+(L-M)+(I-E)

Keterangan:
Pt = jumlah penduduk tahun akhir perhitungan,
Po = jumlah penduduk tahun awal perhitungan,

PPt = pertumbuhan penduduk total,

L = jumlah kelahiran,

M = jumlah kematian,

I = jumlah imigrasi (penduduk yang datang ke swdtayah),

E = jumlah emigrasi (penduduk yang keluar atagipsari suatu wilayah)
Contoh :

Jumlah penduduk Kecamatan B tahun 2005 adalah @%Ww8. Selama tahun 2005 —

2006 terjadi kelahiran hidup sebanyak 1.200 bagdasgkan penduduk yang meninggal
dunia adalah 550 orang. Penduduk yang datang daretape di daerah tersebut
berjumlah 100 orang, sedangkan yang pindah ke lddama adalah 15 orang. Hitung

pertumbuhan penduduk total dan jumlah penduduknt2I0G6!

Jawab :

Pt = Po+ PPt

Pt = 25.000 + (1.200 — 550) + (100 — 15)
Pt = 25.000 + 650 + 85

Pt = 25.000 + 735

Pt =25.735 orang

Jadi pertumbuhan penduduk total selama tahun 200306 adalah 735 orang,
sedangkan jumlah penduduk Kecamatan B tahun 2Qfl6ha@5.735 orang.

Selain perhitungan pertumbuhan penduduk secarahsededi atas, juga dapat
diketahui dinamika pertumbuhan penduduk pada penedktu tertentu atau rata-rata
persentase tingkat pertumbuhan pertahuate (of growt). Rumus yang digunakan
untuk mengetahui rata-rata pertumbuhan pendudu&iper adalah sebagai berikut.

a. Pertumbuhan penduduk secakasponensialdengan formulasi :
Pt = R)em

b. Pertumbuhan penduduk secgemetrisdengan formulasi :
Po= R.@1+1)



Keterangan:

Pt = Jumlah penduduk tahun akhir perhitungan,
Po = Jumlah penduduk tahun awal perhitungan,
1 = Bilangan konstanta geometris,
e = Bilangan eksponensial, nilainya 2,7182819,
r = Rata-rata tingkat pertumbuhan pertahun (%),
n = lama waktu perhitungan

Contoh :

Jumlah penduduk suatu kabupaten pada tahun 19%ha2ld63.000 jiwa, sedangkan
tahun 2000 sebesar 2.490.000 jiwa. Hitung besatimgkat pertumbuhan penduduk
setiap tahun selama periode 1990 — 2000 di kabupateebut!

Diketahui : Pt =2.490.000, Po = 2.163.000, n tatin

Ditanyakan :r

Jawab :

PP=R@A+rf
2.490.000 = 2.163.000. (1 +%
2490000 _ L)

2.162.00C

1+ =1.151.179

llog(1+r) =log1.151.179
=0,0611429 (anti log)

(1+7) =1,014178

r = 0,014178 atau 1,42 %

Jadi rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk kakbupirsebut selama periode tahun
1990 — 2000 adalah sekitar 1,42 % pertahun.

Adapun formula pertumbuhan penduduk eksponensedhdebagai berikut.
P, =PR.€" e =angka eksponensial, besarnya 2,718282

2.490.000 = 2.163.000 x 2,718242
» 718083 = 2.490000
’ 2.162.00C
= 1.151.179
10r.log.2,718282 = log.1,151179
10r x 0,434295 = 0,061143
10r — 0061143
0,434295
10r 0,14079

r 0,014079 = 1,41 %
Dengan menggunakan rumus pertumbuhan penduduk reksgial, diperoleh tingkat
pertumbuhan penduduk kabupaten tersebut sebesHy Ipér tahun selama periode
1990 - 2000. Jadi, dengan perhitungan cara geanetdapat selisih 0.01%.

Secara umum angka kelahiran atau fertilitas diba&d@tasangka kelahiran kasar
dan angka kelahiran umunmAngka kelahiran kasgCrude Birth Rate = CBR)yaitu
angka yang menunjukkan banyaknya bayi yang lakliugidari setiap 1000 penduduk



dalam periode tahun tertentu. Untuk menghitung ang&lahiran kasar digunakan
rumus sebagai berikut.

CBR:EXK
P

CBR: angka kelahiran kasar

B :jumlah bayi yang lahir hidup
P :jumlah penduduk

k : konstanta, nilainya 1.000.

Contoh :

Pada tahun 2006, jumlah penduduk Kelurahan A ad20@h000 jiwa. Dalam periode
satu tahun, di wilayah tersebut telah terjadi kietathhidup sebanyak 400 bayi, maka
angka kelahiran kasar di Kelurahan A adalah :

CBR =E>< k
P
400

o x1.000 = 2 orang perseribu penduduk.

Angka di atas menunjukkan bahwa dalam setiap 1@@dyduk di Kelurahan A, telah
terlahir dua orang bayi.

Sedangkan angka kelahiran umg@&eneral Fertility Rate = GFR)yaitu angka yang
menunjukkan banyaknya bayi yang lahir hidup datiiapeseribu penduduk wanita usia
reproduksi dalam periode tahun tertentu. Adapungyaimaksud dengan usia
reproduksi ialah usia dimana wanita sudah berpotemsik melahirkan, yaitu antara
umur 15 — 49 tahun. Untuk menghitung angka kelahiasar digunakan rumus sebagai
berikut.

B
=— —  xk
Pf (15- 49)

GFR : angka kelahiran umum

B : jumlah bayi yang lahir hidup

Pf (15-49) : jJumlah penduduk wanita usia reproduksi
k : konstanta, nilainya 1.000.

Contoh :

Pada tahun 2005, jumlah penduduk wanita kelomp@k1s— 49 tahun di Kelurahan B
adalah 5.000 jiwa. Dalam periode satu tahun, cayaih tersebut telah terjadi kelahiran
hidup sebanyak 200 bayi, maka angka kelahiran udiufelurahan B adalah :
:L x k
Pf (15- 49)

GFR= 200
5.00(

x1.000 = 40 orang per 1000 penduduk wanita usia subur.



Angka di atas menunjukkan bahwa dalam setiap sepbnduduk wanita usia
reproduksi Kelurahan B, telah lahir 40 orang bayi.

Selain kelahiran juga dapat dihitung angka kemat@sar dan angka kematian
menurut usia. Angka kematian kas@rude Death Rate = CDR)menunjukkan
banyaknya penduduk yang meninggal dunia dari tegp4000 penduduk.

Dalam demografi, yang dimaksud dengan mati ialalsipga hilangnya semua
tanda-tanda kehidupan secara permanen, yang Ijadi teetiap saat setelah kelahiran
hidup (Budi Utomo, 1985). Dari definisi ini terlihbahwa keadaan “mati” hanya hisa
terjadi kalau sudah terjadi kelahiran hidup. Dengkmikian keadaan mati selalu
didahului oleh keadaan hidup. Dengan kata lainj trigtk pernah ada kalau tidak ada
kehidupan. Sedangkan hidup selalu dimulai dendanthéup (live birth).

Selain mortalitas, dikenal pula istilah morbidiy@sg diartikan sebagai penyakit
atau kesakitan. Penyakit dan kesakitan dapat menmanusia lebih dari satu kali dan
selanjutnya rangkaian morbiditas ini atau seringelblut morbiditas kumulatif pada
akhirnya menghasilkan peristiwa yang disebut keamatPenyakit atau kesakitan adalah
penyimpangan dan keadaan yang normal, yang biashbgtasi pada kesehatan fisik
dan mental (Budi Utomo dalam Mantra, 2000).

Untuk menghitung angka kematian kasar di sualayai digunakan rumus :

CDR:BXK
FJ

CDR : angka kematian kasar

D :jumlah penduduk yang meninggal dunia
P :jumlah penduduk

k : konstanta, nilainya 1.000.

Contoh :

Pada tahun 2000, jumlah penduduk suatu daerahhad&000 jiwa. Dalam periode
satu tahun, di wilayah tersebut telah terjadi kemmasebanyak 500 orang, maka angka
kamatian kasar di daerah itu adalah :

CDR :BX Kk
P
500

o x1.000 = 2 orang per 1000 penduduk.

Angka di atas menunjukkan bahwa dalam setiap spebduduk, telah terjadi kematian
sebanyak dua orang.

Sedangkan angka kematian menurut (8ige Spesific Death Rate = ASDR)
yaitu menunjukkan jumlah penduduk yang mati dap-tiap 1.000 penduduk pada
kelompok usia tertentu. Angka kematian menurut eglok usia dihitung dengan
menggunakan rumus :

ASDR x = 2X xk
Px
ASDR : angka kematian menurut kelompok usia
Dx : banyak penduduk yang mati pada kelompok wsterntu
Px :jumlah penduduk pada kelompok usia tertentu
K  : konstanta, nilainya 1.000



Contoh :

Pada tahun 2005 jumlah penduduk Kota C adalah 00Qiwa. Dari jumlah tersebut
persentase kelompok penduduk yang berusia 55 —ab@ntadalah 5%. Dalam
kelompok usia tersebut telah terjadi kematian sgdaB00 orang, maka ASDR (55-59)
adalah sebagai berikut.

D(55-59)
P(55-59)
300

ASDR(55-59)= x1.000 = 2 orang
(3.000.0006x5%)

ASDR(55 59)=

Angka tersebut menunjukkan pada tahun 2005 jumdaddyduk yang meninggal dunia
pada kelompok usia 55 — 59 tahun adalah 2 oramgpse000 penduduk kelompok usia
itu.

Perhitungan pertumbuhan penduduk tersebut semata-omauk menunjukkan
keadaan penduduk dilihat dari segi kuantitas. Kearudagaimana dengan kualitas
penduduk? Selain kuantitas, aspek demografis yagg perlu diperhatikan adalah
kualitas penduduk. Ukuran kualitas penduduk memdiadui relatif sulit karena
manusia memiliki karakteristik dan latar belakarapy sangat beragam. Penampilan
manusia merupakan perpaduan antara unsur-undufdemdidikan dan kesehatan) dan
non fisik (keimanan, kerjasama, dan empati). Untomudahkan pemantauan dan
pengukurannya PBB telah memberikan beberapa aspel dijadikan tolok ukur
kualitas penduduk antara lain tingkat pendidikagsehatan, dan ekonomi. Di negara
kita kualitas penduduk itu sering diistilahkan damglPM (Indeks Pembangunan
Manusia).

Pertumbuhan penduduk di berbagai wilayah di duragysangat cepat tidak
diimbangi dengan persebarannya yang merata. Dendamikian, kita akan
mendapatkan suatu wilayah yang sangat padat pekaymiuwdi sisi lain ada wilayah
yang masih jarang atau kosong penghuninya. Tidak lirang meratanya persebaran
penduduk ini tentu sangat dipengaruhi oleh bebefiaiar seperti.......

C. LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatiag]j silahkan Anda
mengerjakan latihan soal sebagai berikut!

1. Jelaskan tentang pengertian penduduk!

2. Dinamika penduduk dalam ruang sangat dipengarehi togja faktor, sebutkan!

3. Jika diketahui jumlah penduduk di desa X pada ta?@®9 adalah 125.000 jiwa.
Selama tahun 2009 — 2010 terjadi kelahiran hidigasgak 7.500 bayi, sedangkan
penduduk yang meninggal dunia adalah 1500 oranignglipertumbuhan penduduk
alami dan jumlah penduduk tahun 2010!

4. Coba Anda analisis terhadap akibat-akibat yang kinrgtau sudah terjadi apabila
pertumbuhan penduduk terjadi sangat cepat hinggé thampu dikendalikan!

Petunjuk jawaban latihan
1. Pendudukadalah semua orang yang menempati suatu wilayminhtertentu dan
waktu tertentu, sehingga kita mengenal istifmduduk tetagpenduduk yang



berada dalam suatu wilayah dalam waktu lama)pesualuduk tidak tetafpenduduk
yang berada dalam suatu wilayah untuk sementartuyvak

2. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi dinamika awwhahan penduduk yaitu
kelahiran fertilitas), kematian hortalitag dan perpindahan penduduk atau migrasi
(mobilitag.

3. Untuk menghitung pertumbuhan penduduk alami Angamtdmenggunakan rumus:
Pt = Po+PPa

4. Untuk menjawabnya Anda dapat melakukan analisiatip faktor-faktor
ketersediaan sumber daya alam, persaingan hidya,digkung lingkungan, hingga
hal-hal yang berhubungan dengan kualitas penduduk.

RANGKUMAN

Penduduk adalah semua orang yang menempati suagtalvihukum tertentu dan
waktu tertentu, sehingga kita mengenal istigmduduk tetagpenduduk yang berada
dalam suatu wilayah dalam waktu lama) ganduduk tidak tetagpenduduk yang
berada dalam suatu wilayah untuk sementara wakieadaan penduduk di suatu
wilayah dalam jangka waktu tertentu selalu berubladh karena dipengaruhi oleh
jumlah kelahiran fértilitas), kematian ihortalitag dan perpindahan penduduk atau
migrasi (nobilitag. Untuk mendapatkan data kependudukan dilakukargaite cara
Sensus Penduduk, Registrasi Penduduk dan Pendl8iamai) Penduduk

Pertumbuhan penduduk terjadi secatami dan pertumbuhan penduduk total.
Pada analisis demografis digunakan beberapa rumtik unelakukan perhitungan
pertumbuhan penduduk di suatu wilayah. Perhitungemtumbuhan penduduk
dilakukan untuk menunjukkan keadaan penduduk dildei segi kuantitas. Walau
demikian pertumbuhan penduduk sering diikuti ol@ispbarannya yang tidak atau
kurang merata.

TESFORMATIF 1
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat daretagia alternatif jawaban yang disediakan!
1. Semua orang yang menempati suatu wilayah hukurantertdalam jangka waktu
tertentu pula disebut...
a. masyarakat
b. penduduk
C. warga negara
d. diplomat
e. rakyat
2. Pertumbuhan penduduk total dilihat dari faktor-fakierikut,kecuali..
a. migrasi
b. kelahiran
kematian
urbanisasi
kesehatan
ertumbuhan penduduk yang baik di suatu wilayandai adanya...
banyaknya angka kematian
banyaknya angka kelahiran
persebaran yang merata
pengendalian jumlah kematian
meningkatnya migrasi

PO TP TOALO



. Untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia Ildiger sumber data
kependudukan yang terdiri atas kegiatan-kegiatakuieni, kecuali..

a. sensus

b. sampel penduduk

c. survey penduduk

d. pencacahan

e. registrasi penduduk

. Sensugle jure yaitu jenis sensus yang dilaksanakan terhadap...

warga negara asing yang dijumpai petugas

warga masyarakat yang dijumpai petugas sensus

semua penduduk suatu daerah sesuai dengan KTP

semua penduduk yang dijumpai petugas sensus

setiap penduduk secara acak

. Angka kelahiran kasar menunjukkan banyaknya baygya

lahir tiap 1000 penduduk dari kelompok usia tedent

dilahirkan oleh penduduk wanita dalam satu tahun

c. dilahirkan oleh wanita usia subur dalam satu tahun

d. lahir hidup tiap 1000 penduduk dalam satu tahun

e. lahir hidup dalam sejumlah penduduk setempat

. Angka kematian menurut ASDR mengandung pengertian..

a. jumlah penduduk yang mati dari tiap-tiap 1000 pehdupada kelompok usia
tertentu

terdapat sejumlah anak bayi yang meninggal durda paaktu tertentu
banyaknya bayi yang mati pada waktu lahir per l1afahiran

jumlah penduduk yang mati per 1000 penduduk wanita

e. banyaknya bayi yang mati perluas lahan

. Program pemerintah berikut yang dijalankan untukingkatkan kualitas penduduk
Indonesia antara lain...

a. keluarga Berencana

b. transmigrasi

c. wajib belajar

d. penyuluhan KB

e. bedoldeso

. Pertumbuhan penduduk geometri adalah pertumbuhadugdek yang sifatnya

bertahap dengan formulasi Pt = Por(ﬂ)t, t pada formula tersebut diartikan...
a. jumlah penduduk pada tahun dasar

b. jumlah penduduk awal tahun perhitungan

c. jumlah penduduk pada tahun akhir perhitungan

d. jumlah penduduk jangka waktu tertentu

e. jumlah penduduk pertahun

oo T

oo

coo

10.Jumlah penduduk suatu wilayah tahun 1990 sebek@8.P00 dan pada tahun 2000

meningkat menjadi 2.490.000 orang. Hitunglah lajertgmbuhan penduduk
pertahun pada periode tahun 1990 - 2000...

a. 1,42 %

b. 14,1 %
c. 241%
d 14%
e. 1,24%



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tiesdfib 1 yang terdapat di
bagian akhir BBM ini. Hitunglah jawaban Anda yarenhr, kemudian gunakan rumus di
bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Aedteadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan—= x 100%
10
Keterangan:

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90% - 100%= baik sekali
80 - 89% =baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke Atada dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat penguasAada masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagaag belum Anda kuasai.



Kegiatan Belajar 2:

Komposisi Penduduk

A. PENGANTAR

Untuk memudahkan mendapatkan informasi tentang kiplehan maka
dibuatlah  pengelompokkan  penduduk berdasarkan tamistik tertentu.
Pengelompokkan penduduk ini sangat penting dalamykea menentukan kebijakan
pemerintah dalam melaksanakan pembangunan. Penmgektkam penduduk tersebut
dinamakan dengan komposisi penduduk.

B. URAIAN MATERI
1. Komposis penduduk
Komposisi penduduk merupakan struktur atau gambgaearggolongan atau
pengelompokkan penduduk berdasarkan kriteria atabug tertentu. Komposisi
penduduk menggambarkan susunan penduduk yang dibrddgsarkan pengelompokan
penduduk menurut karakteristxk-karakteristik yaragna (Said Rili, 1983; Mantra,
2000). Karakteristik atau atribut dalam komposiginguduk, misalnya komposisi
berdasarkan geografis, biologis, dan sosial. Atriieusebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) komposisi penduduk geografis, biasanya didasarkas pemilahan karakteristik
lokasi, seperti penduduk pedesaan dan perkotaan.
2) komposisi penduduk biologis, misalnya berdasarkarsjkelamin dan usia.
3) komposisi penduduk sosial, biasanya berdasarkamtita® sosial, seperti status
perkawinan, tingkat pendidikan, dan mata pencaharia

a. Komposisi penduduk menurut usiadan jeniskelamin

Melalui komposisi penduduk akan dapat dilihat sasupenduduk berdasarkan
karakteriatik yang relatif seragam. Contoh yangingalsering ditemukan adalah
komposisi penduduk menurut usia dan jenis kelanomposisi penduduk ini
merupakan faktor penting dalam demografi. Karenampir semua pembahasan
masalah kependudukan selalu melibatkan komposmiyzRik menurut usia dan jenis
kelamin. Informasi ini sangat diperlukan, misalnyka pemerintahan ingin
menyukseskan program wajib belajar 9 tahun, makia jpketahui terlebih dulu data
penduduk usia sekolah yang datanya dapat diperdbei komposisi penduduk
berdasarkan usia.

Komposisi penduduk menurut usia dan jenis kelaneinng juga digunakan
untuk kegiatan perencanaan pembangunan. Pada masaiftahan Orde Baru Kantor
Menteri Negara Kependudukan/Kepala BKKBN dalam memsippkan alat-alat
kontrasepsi membutuhkan data pasangan usia sulamtolKMenteri Tenaga Kerja
dalam usaha pengadaan pasaran kerja membutuhlajuddah angkatan kerja yang
sedang mencari pekerjaan.

Komposisi penduduk menurut usia dan jenis kelamasdmya ditampilkan
dalam suatu tabel. Usia penduduk terlebih dahukeloinpokkan dahulu dengan
jenjang lima tahunan, misalnya kelompok usia 0-9, 20-14,..., 60-64, 65+. Adapun
contoh tabel komposisi penduduk menurut usia dais jeelamin sebagai berikut,



Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Di Desa Batubulan, Bali Tahun 1990

Kelompok Jenis Kelamin

Umur (tahun) Laki-laki % Perempuan %
0-4 306 6,7 288 7,0
59 357 7.8 362 8,8
10-14 415 9,1 385 9,3
15-19 515 11,2 439 0,6
20-24 529 11,6 416 0,1
25-29 483 10,6 374 9,0
30-34 412 9,0 386 9,3
35-39 346 7,5 279 6,7
40-44 274 6,0 258 6,2
45-49 234 50,1 229 55
50-54 194 4,2 190 4,6
55-59 165 3,6 176 43
60-64 177 3,9 172 4,2
65+ 172 3,7 181 44
Jumlah 4.578 100,0 4.135 100,0

Sumber: Mantra, 2000

Struktur usia penduduk antara negara satu denganlgen tidak sama. Struktur
usia penduduk dipengaruhi oleh tiga variabel deafggyaitu kelahiran, kematian dan
migrasi. Jika salah satu variabel berubah, keduiabel yang lain juga ikut berubah.
Faktor sosial-ekonomi di suatu negara akan mempehgatruktur usia penduduk
melalui ketiga variahel demografi di atas.

Suatu negara dikatakan berstruktur usia muda, lapeddlompok penduduk yang
berumur di bawah lima belas tahun jumlahnya lel@h d0 persen, sedang besarnya
kelompok penduduk usia 65 tahun kurang dan 10 petdmumnya negara-negara yang
sedang berkembang seperti Burma, India, dan Indn&tsuktur penduduknya muda.
Sebaliknya negara-negara maju seperti Jepang, dermaerika Serikat mempunyai
struktur penduduk tua. Suatu negara dikatakanro&tat umur tua apabila kelompok
penduduk yang ber usia 15 tahun ke bawah jumlakegi (kurang dan 40 persen dan
seluruh penduduk) dan persentase penduduk di at@hen sekitar 10 persen.

Kompisisi penduduk menurut usia dan jenis kelamapad ditampilkan dalam
bentuk Piramida penduduk, yaitu grafik yang dibuettuk mencerminkan data
kependudukan menurut usia dan jenis kelamin. Penlggaan piramida penduduk
dimulai dengan menggambarkan dua garis yang stk lurus. Garis yang vertikal
menggambarkan umur penduduk mulai dari nol lalk.n&enaikan ini dapat tahunan,
dapat pula dengan jenjang lima tahunan. Garis twotd@d menggambarkan besarnya
jumlah penduduk baik ditampilkan pada skala jumjahg sebenarnya maupun dalam
bentuk persentase.

Terdapat 3 bentuk piramida penduduk yaitu ekspakaifstruktif dan stasioner.
Menurut Mantra (2003) penjelasan komposisi pendudigebut adalah sebagai berikut,
1) Komposisi Penduduk MudaEkspansif, dengan bentuk piramida penduduk

menyerupai kerucut. Ciri-ciri komposisi pendudukgdnsif antara lain :
a) jumlah penduduk usia muda (0 — 19 tahun) sangadrpesdangkan usia tua
sedikit,



2)

3)

b) angka kelahiran jauh lebih tinggi dibandingkan dengngka kematian,

c) pertumbuhan penduduk relatif tinggi,

d) sebagian besar negara-negara berkembang seperiebid, Malysia, Thailand,
RRC, Mesir, dan India memiliki komposisi pendudulda,

Komposisi Penduduk Dewaséstésione), dengan bentuk piramida penduduk

menyerupai Batu Nisan. Ciri-ciri komposisi pendudtksioner antara lain :

a) perbandingan jumlah penduduk pada kelompok usiaandzh dewasa relatif
seimbang,

b) Tingkat kelahiran tidak begitu tinggi, demikian auangka kematian relatif
rendah,

c) Pertumbuhan penduduk kecil,

d) Beberapa negara maju yang berada pada fase kompesduduk stasioner
antara lain Amerika Serikat, Belanda, dan Inggris.

Komposisi Penduduk TuaKénstrukti), dengan bentuk piramida penduduk

menyerupai Guci Terbalik. Ciri-ciri komposisi penidik konstruktif antara lain :

a) jumlah penduduk usia muda (0 — 19 tahun) dan usia (ti atas usia 64
tahun)sangat kecil,

b) jumlah penduduk terbanyak terkonsentrasi pada Kebd&msia dewasa,

c) angka kelahiran sangat rendah, demikian juga akeikeatian,

d) pertumbuhan penduduk sangat rendah mendekati @ablkabh pertumbuhan
penduduk beberapa sampai negatif,

e) penduduk cenderung berkurang dari tahun ke tahun,

f) beberapa negara yang berada pada fase ini antar&waedia, Jerman, dan
Belgia.

Umur

> 85
80 -84
75-79
70-74
60 - 64
55 - 59
50 - 54
45 - 49
40 - 44
35-39
30-34
25-29

Di bawah 5

Il [ 1
8 6 4202 468 864202468 8642024¢6 8

Ekspansif Stasioner Konstruktif

Gambar model-model piramida penduduk
Sumber: Demografi Umum, 2003.

Data yang ditampilkan piramida penduduk terdapafilgperbandingan antara

jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Grafikkejumlah laki-laki menurut umur

sedangkan grafik ke kanan merupakan jumlah perem@erbandingan jumlah antara
laki-laki dan perempuan dinamakasex ratio Perbandingan jenis kelamin
menggunakan formula sederhana, yaitu:



Jumlah penduduk laki-laki
Sex Ratio = ----------=--mmmm e ---- x 100
Jumlah penduduk perempuan

Contoh perhitungannya sebagai berikut. Jumlah phrdsuatu daerah pada
tahun 2006 tercatat 4.017.582 dengan jumlah |&ki-2a053.675 dan perempuan
1.963.907. Berdasarkan data di atas, maka sex dagvah tersebut adalah 104,57
dibulatkan menjadi 105. Angka ini menujukan bahemalapat 105 laki-laki di antara
100 perempuan.

2. Angkaketergantungan

Manfaat komposisi penduduk menurut umur antaradajat menghitung rasio
beban tanggungand€pedency ratio Angka beban tanggungan adalah besarnya
tanggungan penduduk usia produktif terhadap yamgnbelan tidak produktif. Usia
produktif adalah antara 15 — 64 tahun sedangkag tydak produktif adalah usia 0 — 14
tahun dan usia 65 tahun ke atas. Angka beban tagggudapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagi berikut:

Penduduk umur (0-14 th) + penduduk umuth85
Rasio Beban tanggungan =---------=-=-=m-m o x 100
Penduduk umur (15 — 64 tahun)

Contoh, pada tahun 1971 penduduk Indonesia yangrher(0 — 14) tahun besarnya
52.454.000, sedangkan yang berumur (15 — 64) tattmm 65+ masing-masing
besarannya 63.180.000 dan 3.575.000 orang. Daaiidatlapat dihitung rasio beban
tanggungannya sebagai berikut:

52.454.000 + 3.576.000
Depedency ratio = -----------===----=------—----% 100 = 88,7
63.180.000

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahw&aabgban tanggungan di
Indonesia pada tahun 1971 adalah 88,7. Artinya 1@ orang kelompok penduduk
produktif harus menanggung 88,7 kelompok yang tigedduktif. Angka 88,7 adalah
angka termasuk tinggi, dan secara bertahap hirggat2000 telah menurun hingga
54,3. Perhatkan perkembangan angka rasio bebaguagan di Indonesia dari tahun
1971 - 2000.

3. Kepadatan penduduk

Persebaran penduduk di masing-masing wilayah pasariya tidak sama-rata.
Ukuran merata tidaknya penduduk pada suatu dadl&atddari tingkat kepadatan
penduduknya. Kepadatan penduduk adalah jumlah pekdli suatu daerah per satuan
luas tertentu. Besarnya kepadatan penduduk di sudfyah digunakan rumus
sederhana, yaitu :



Jumlah Penduduk Total
Kepadatan Penduduk = -----------=-emmmmeneem-
Luas wilayah

Ada lagi rumus kepadatan penduduk selain rumugadi. &enurut para ahli
kependudukan, masih dikenal lagi kepadatan pendudi&logis dan kepadatan
penduduk agraris. Kepadatan penduduk fisiologidahdperbandingan antara jumlah
penduduk total dengan luas lahan pertanian. Kepada#¢nduduk agraris adalah rasio
antara jumlah penduduk petani dengan luas lahdarpan.

Contoh, katakanlah di suatu daerah jumlah pendudt#tnya adalah 10.000
jiwa, luas lahan totalnya 198 km persegi dan ladmh pertaniannya 99 km perseqgi.
Dari jumlah penduduk total di atas 50%-nya bekesmgbagai petani. Coba Anda
buktikan kepadatan penduduknya adalah 10.000/1980,5 jiwa/knf. Kepadatan
fisiloginya adalah 10.000/99 = 101 jiwa/ kniKepadatan agrarisnya adalah 5.000/99 =
50,5 jiwa/ knf.

4. Angka harapan hidup

Angka harapan hidup merupakan cerminan atau itatikengkat kesejahteraan
sosial-ekonomi secara umum. Misalnya, angka harhmhip orang Indonesia menurut
sensus sekitar 65,45 tahun. Artinya, orang Indanalsan meninggal dunia pada sekitar
umur 65,45 tahun. Angka tersebut bagi Indonesidgahdakuran sedang. Pada negara
berkembang atau miskin, rata-rata usia pendudukoyang dari 40 tahun sedangkan
bagi negara yang maju dengan tingkat kesejahtss@am tinggi dan jaminan kesehatan
yang baik dapat hidup sekitar 70 tahun.

Angka harapan hidup masing-masing kelompok usibdua-beda. Menurut
statistik, anak usia 0 — 4 tahun sangat rawan.nDoresia, pada tahun 1971 tingkat
kematian balita per 1000 kelahiran mencapai 218gyraedangkan pada tahun 1990
dapat diturunkan menjadi 103 orang/1000 kelahiran.

Untuk mengukur tingkat kematian tiap daerah ddptri dengan rumus:

Jumlah kematian pada tahun tertentu
Tingkat kematian kasar = --------------=-mmm oo s x 1000
Jumlah penduduk pada pertegahan tahun

Contoh, jumlah penduduk Indonesia pada pertengtiam 1975 sebesar 136.000.000
jiwa. Jumlah kematian sepanjang tahun sebesar 2@®fwa. Dengan rumus tersebut
dapat diketahui sebesar 16,9. artinya setiap 18@@uyxuk, terdapat 16,9 kematian.

Angka harapan hidup setiap wilayah atau negaraiféedinamis atau tidak
tetap. Hal ini berhubungan erat dengan pencapaieningkatan kesejahteraan
penduduknya.

5. Kualitas penduduk

Kualitas penduduk adalah keadaan penduduk dililat tthgkat pendidikan,
kesehatan dan daya belinya. Penduduk yang beikwsialika memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi atau cerdas, sehat jasmamrohani, dan kaya.

Upaya pembangunan pada dasarnya mengusahakanuadjtaskpenduduknya
tinggi. Suatu negara yang memiliki jumlah pendugtakg besar tetapi jika kualitasnya



rendah maka tidak memberi manfaat apa-apa. Mer@kg lpodoh, sering sakit-sakitan,

dan miskin tetapi tetap harus diberi makan. Jadutsaja akan banyak merugikan.

Bagaimana mengukur kualitas penduduk? Ukuran tasgtienduduk setidaknya
ditentukan oleh tiga faktor yaitu tingkat pendidik&esehatan, dan daya beli. Kualitas
penduduk dalam bidang pendidikan, sangat pentingikudiketahui, sebab dapat
menggambarkan kemampuan penduduk dalam menguas&enymngan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk mengukur tingkamdmikan penduduk, dapat
dilakukan dengan cara memperhatikan data pendydog masih buta huruf, tamat
SD, tamat SLTP, tamat SLTA dan tamat Perguruargtirfg§emakin tinggi persentase
penduduk yang masih buta huruf, berarti kualitas\dpduk di negara yang
bersangkutan sangat rendah.

Indonesia merupakan negara yang relatif masihatekdalitas pendidikannya.
Di antara penduduknya masih ada yang buta hurufa Adberapa alasan yang
menyebabkan terjadinya kualitas pendidikan di Iedtamasih rendah yaitu:

a Biaya pendidikan masih relatif mahal, sehinggakiidapat dijangkau oleh semua
penduduk, terutama mereka yang berpenghasilanienda

b Minat menyekolahkan anak masih sangat rendah, ateautdi daerah-daerah
pedesaan terpencil. Di kalangan masyarakat pedesammrang anak masih
dianggap sebagai tenaga kerja yang dapat mengirasilang untuk membantu
ekonomi keluarga. Karena itu banyak anak usia sékghdng tidak sekolah.

c Sarana dan prasarana pendidikan masih belum mentsdgiak yang rusak dan
kurang daya tampung. Keterbatasan daya tampung LdiP Sdan SLTA,
menyebabkan lulusan SD tidak dapat tertampung sgyaua

Selain pendidikan, kesehatan penduduk juga meaumpd&ktor penting yang
perlu ditingkatkan, sebab kalau penduduk seringt-sakitan, maka akan berpengaruh
terhadap tingkat produktifitas atau penghasilan.

Ciri lainnya untuk menentukan kualitas pendudukl@d daya belinya. Daya
beli penduduk terkait dengan pendapatannya. Jikalgpatannya tinggi maka daya
belinya akan tinggi. Sebaliknya jika pendapatanmg@dah maka daya belinya juga
rendah. Tingkat pendapatan seseorang biasanyat tdekeyan kualitas lainnya, yaitu
tingkat pendidikannya dan kebugarannya. Semakiggtirtingkat pendidikannya
memiliki peluang untuk memperoleh pendapatan yamgpi Begitu pula orang yang
sehat akan banyak memperoleh pendapatan daripaig yang sakit-sakitan.

C. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materatai, silahkan Anda

mengerjakan latihan soal sebagai berikut!

1. Mengapa komposisi penduduk perlu dikaji atau djpédla

2. Mengapa angka ketergantungan penduduk Indonesia thmagi?

3. Sebutkan ciri-ciri komposisi penduduk stasioner?

4. Selanjutnya, gambarkan piramida penduduk RW dklingan tempat tinggal Anda
kemudian bandingkan piramida penduduk yang Andabgandengan piramida
penduduk hasil karya rekan sekelas, berikan asajial

Petunjuk jawaban latihan

1. Untuk menjawab soal nomor 1 Anda pahami tentanyipga komposisi penduduk
sebagai data untuk pertimbangan pemerintah dalatakeamakan pembangunan.
Misalnya data komposisi penduduk menurut umur tligan untuk menentukan



banyaknya usia sekolah yang harus diperhatikan metaie dalam rangka wajib
belajar 9 tahun.

2. Besar kecilnya angka ketergantungan sangat dipeinigaleh perbandingan jumlah
usia produktif dengan beban tanggungan atau usigoraduktif. Tingginya angka
ketergantungan di Indonesia di sebabkan masih mgsgumlah usia non produktif
dibandingkan usia produktif.

3. Ciri-ciri komposisi penduduktasioneradalah:

a. perbandingan jumlah penduduk pada kelompok usiaantzh dewasa relatif
seimbang,

b. Tingkat kelahiran tidak begitu tinggi, demikian auangka kematian relatif
rendah,

c. Pertumbuhan penduduk kecil,

d. Beberapa negara maju yang berada pada fase kompesduduk stasioner
antara lain Amerika Serikat, Belanda, dan Inggris.

4. Terlebih dulu Anda cari data penduduk Rukun Warg#euhpat tinggalmu. Data
yang diperlukan adalah jumlah penduduk berdasarkem jenis kelamin, jenis mata
pencaharian dan pendidikan. Kemudian buat kompgsisian gambarkan bentuk
piramida yang muncul dari data tersebut.

RANGKUMAN

Komposisi penduduk adalah pengelompokan pendudask \eriabel-variabel
tertentu. Komposisi penduduk menggambarkan susup@mduduk yang dibuat
berdasarkan pengelompokan penduduk menurut kasiltddarakteristik yang sama.
Jenis-jenis komposisi penduduk meliputi geogrdiislogis, dan sosial.

Komposisi penduduk dilakukan untuk memberikan dptengelompokkan
penduduk berdasarkan kriteria tertentu yang sadgarlukan untuk menentukan
kebijakan dalam pembangunan

Informasi dari data komposisi penduduk berdasarksia dan jenis kelamin
seperti tersebut di atas, kita dapat menentukamapdingan tingat rasio jenis kelamin
(sex ratio) di berbagai wilayah. Manfaat lain davmposisi penduduk menurut usia dan
jenis kelamin dapat dijadikan dasar perhitungarkargeban tanggungd®ependency
Ratio) yaitu angka yang menggambarkan perbandingan jupénduduk usia non
produktif dengan usia produktif.

Kualitas penduduk adalah keadaan penduduk dililaat tthgkat pendidikan,
kesehatan dan daya belinya. Penduduk yang beiwsialika memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi atau cerdas, sehat jasnmanrahani, dan kaya.

TESFORMATIF 2
Pilinlah salah satu jawaban yang paling benarlEtagai jawaban yang disediakan!
1. Pengelompokkan penduduk berdasarkan kriteaiaattibut tertentu dinamakan...
a. sensus penduduk
b. komposisi penduduk
c. distribusi penduduk
d. kepadatan penduduk
e. sensus penduduk
2. Sampai saat ini membuat komposisi pendudukmthanggap penting, karena...
a. tiap penduduk memiliki kemampuan dan potensi yamges
b. tiap wilayah geografis, biologis dan sosial menniigtensi yang bebeda
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c. adanya keseragaman format dan bentuk informasi
d. penataan dan pengembangan wilayah secara terpadoedata
e. untuk memenuhi data kependudukan

. Penduduk di suatu daerah dibagi atas kelompakg kawin dan yang belum/tidak

kawin. Dalam kependudukan disebut pengelompoklasddsar...

a. tingkat pendidikan

b. jenis kelamin

c. usia penduduk

d. mata pencaharian

e. status marital

Suatu negara dikatakan berstruktur usia mudailapkelompok penduduk yang
berumur di bawah lima belas tahun berjumlah...

a. lebih dari 80 persen

b. lebih dari 60 persen

c. lebih dari 40 persen

d. lebih dari 20 persen

e. lebih dari 15 persen

Kompisisi penduduk menurut usia dan jenis kelaslapat ditampilkan dalam bentuk
grafik yang melunjur ke kiri dan ke kanan, disebut.

a. grafik penduduk

b. sensus penduduk

c. piramida penduduk

d. peta penduduk

e. prosentase penduduk

. Piramida penduduk yang sebagian besar penduduberada pada kelompok usia

muda disebut...

ekspansif

konstruktif

statsioner
tetap

e. dinamis
. Jumlah penduduk yang tidak produktif dibagi dengang produktif disebut...

a. angka produktif

b. angka tidak produktif

c. angka ketergantungan

d. angka beban penduduk

e. angka harapan hidup

Tingkat pendidikan penduduk Indonesia saat iasiim tergolong rendah, karena
sekitar 67,5% adalah berpendidikan SLTP ke bawahg&ompokan ini didasarkan
pada...

a. tingkat kemampuan menyekolahkan anak

b. komposisi penduduk berdasarkan atribut sosial

c. tingkat pendidikan penduduk

d. analisis kependudukan

e. kemampuan membaca

00T

. Kepadatan penduduk yang diukur dari perbandiraggara jumlah penduduk total

dengan luas lahan pertanian ialah...
a. kepadatan alami



kepadatan fisiologis
kepadatan agraris
kepadatan rekayasa
kepadatan sosial

ontoh komposisi penduduk berdasarkan ksizyali..
0-4, 5-9, 10-15, ... 60 tahun atau lebih
anak-anak, dewasa, dan lansia
usia penduduk miskin, sedang, dan kaya
usia non produktif, usia produktif, dan telah prictifu
0-7, 8-12, 13-17,....55 tahun atau lebih

10.

PO TPAPRODT

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban TDemdif yang terdapat pada
bagian akhir BBM ini, dan hitunglah jawaban Andagdenar. Kemudian gunakanlah
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda dalam materi Kegiatan
Belajar 2 ini.

Rumus:

Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = ------------=----m-m-mmmee oo X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
- 69% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atalh,lebnda dapat meneruskan
Kegiatan Belajar 3 dan Anda dinyatakan LULUS. Teta@la Anda memperoleh nilai

kurang dari 80 %, dengan berat hati Anda harus re&ygui kembali Kegiatan Belajar
2. Namun demikian jangan berkecil hati, tidak add fang sulit. Anda hanya
membutuhkan waktu sedikit untuk mengingat tentaalghhl yang belum dikuasai.



Kegiatan Belajar 3

M obilitas penduduk

A. PENGGANTAR

M obilitas penduduk atau migrasi penduduk adalah sesuatu yaasp
dilakukan seseorang sebagai masyarakat. Merekantalpdari satu tempat ke tempat
lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan atsan lain.

Secara umum, proses pergerakan penduduk dapatabgrsimanen dan non
permanen. Mobilitas permanen atau migrasi adalatukepergerakan penduduk dari
suatu wilayah ke wilayah lainnya dengan tujuan kimhenetap di tempat yang baru,
sedangkan mobilitas non permanen merupakan beengemakan penduduk dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya dengan tujuan tidak untmenetap di wilayah yang
didatangi. Orang yang melakukan mobilitas serirsglolit migran.

B. URAIAN MATERI
1. Hakekat mobilitas penduduk dan faktor-faktor yang mempengar uhinya

Salah satu cara yang cukup mudah dan sederhank onngetahui apakah
seseorang termasuk migran atau bukan adalah demgabandingkan tempat kelahiran
dan tempat tinggalnya. Apabila lokasi tempat ketahberbeda dengan tempat tinggal,
maka dia adalah seorang migran, sedangkan jikasilok@a sama maka dia adalah
penduduk asli (honmigran).

Para ahli membagi dua jenis mobilitas pendudukuyaibbilitas horisontal dan
mobilitas vertikal. Mobilitas horisontal adalah pedahan penduduk dengan gerak
pembentuk melintas batas wilayah menuju wilayahgylam dalam periode tertentu.
Sebaliknya mobilitas penduduk vertikal adalah paham status, salah satunya
perubahan status pekerjaan. Seseorang yang musabekerja hanya di bagian gudang
dengan gaji kecil sekarang bekerja di bagian aditnasi dengan gaji yang lebih besar.

Ukuran wilayah bagi seseorang yang dikatakan pinodaumnya menggunakan
wilayah administrasi, misalnya propinsi, kota/kahi@m, kecamatan, kelurahan, dan
pedukuhan. Adapun ukuran waktu untuk menentukaeosasg melakukan mobilitas
tidak ada ketentuannya. Ukuran seseorang dikatbkgsindah tempat jika ada niatan
untuk pindah. Jika tidak ada niatan maka belumtdikan berpindah tempat.

Mantra (2003) seorang tokoh kependudukan pernamyatekan bahwa
seseorang dapat dikatakan melakukan migrasi jikentagi batas wilayah menuju ke
wilayah lain dengan ada niatan untuk menetap diatlatijuan. Walaupun demikian,
niatan untuk menetap dapat dibagi dua yaitu niatatag® selamanya (permanen) dan
tidak ada niat menetap selamanya (non-permanenpindahan penduduk non-
permanen bisa berpuluh-puluh tahun, dan kita keéeadan istilah merantau.

Gerak penduduk non-permanen yang sebentar dapapiddua. Jika pagi
berangkat dan sore pulang kita sebut ulang-alik atdaju, sedangkan jika menginap
disebut mondok. Ukuran mondok, adalah menginap atetggma sekurang-kurangnya
satu malam tetapi tidak lebih dari 6 bulan berttundt.

Faktor utama yang mempengaruhi seseorang untukidrasi adalah sulitnya
memperoleh pekerjaan di daerah asal dan kemungkinark memperoleh pekerjaan
dan pendapatan yang lebih baik di daerah tujuamilihan tempat tujuan umumnya
diperoleh dari berita-berita sanak saudara ataarneyang telah berpindah ke daerah



tersebut. Karena itu, para migran cenderung merddiérah tempat teman atau sanak
saudara yang telah bertempat tinggal lebih dahulu.

Perpindahan penduduk dari desa ke kota seringutisiengan istilah urbanisasi.
Walaupun arti urbanisasi dapat lebih luas dariyi&itu meningkatnya jumlah penduduk
kota sehingga wilayah kota menggelembung atau niexarke desa-desa. Pinggiran
kota menjadi kota dan desa-desa yang dahulu tatsamara bertahap menjadi daerah
pinggiran kota. Arti yang lain, urbanisasi mengamglarti adanya perubahan kehidupan
dari suasana pedesaan menjadi suasana kehidupateper

Banyaknya perpindahan penduduk dari daerah peddésakota karena adanya
daya dorong dari desa seperti rendahnya penghasigaryak penganguran di desa,
kurangnya atauu tidak adanya pemilikan tanah. $atai, dari pihak lain daerah
perkotaan memiliki daya tarik karena di perkotaaanylak kesempatan untuk
memperoleh pekerjaan dengan upah yang menarik, balyamasyarakatnya tinggi
sehingga dagang apa saja akan laku dijual. Kesamgarsekolah atau mengikuti
kursus-kursus terbuka lebar di perkotaan daripadaedesaan. Di perkotaan banyak
hiburan dan banyaknya sarana olah raga.

Adanya daya dorong kemiskinan di desa dan dayla parkotaan inilah yang
medorong orang untuk melakukan urbanisasi ke Bikti adanya urbanisasi ke kota-
kota besar dapat kita perhatikan pada saat lebBeata waktu itu orang-orang banyak
yang mudik ke desa-desa. Mereka pulang kampungsa& asal kelahirannya.

Ada beberapa teori yang menyatakan mengapa sagaoengambil keputusan
melakukan mobilitas, di anataranya teori kebututham stresr{eed and stre3sSetiap
individu mempunyai kebutuhan yang perlu dipenutebituhan tersebut dapat berupa
kebutuhan ekonomi, sosial, politik, dan psikolopabila kebutuhan itu tidak dapat
dipenuhi, terjadilah stres. Kalau stres seseorata terlalu besar (masih dalam batas
toleransi), orang tersebut tidak akan pindah. Renaetap tinggal di daerah asal tetapi
berusaha menyesuaikan kebutuhannya dengan keadgkungan yang ada. Apabila
stres yang dialami seseorang di luar batas tolengms orang tersebut mulai
memikirkan untuk pindah ke daerah lain di tempddutehannya dapat terpenuhi. Atau
dengan ungkapan lain, seseorang akan pindah damahdgang mempunyai nilai
kefaedahan wilayalplace utility) lebih rendah ke daerah yang mempunyai kefaedahan
wilayah lebth tinggi di mana kebutuhannya dapateeuhi. Di bawah ini ditunjukkan
bagan hubungan antara kebutuhan dan pola mobpiegsluduk menurut Mantra
(2000;179).
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Mobilitas nonpermanen
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Gambar bagan hubungan antara kebutuhan dan pola mobilitas penduduk

Everett S. Lee (1976) dalam tulisannya berjullurheory of Migration sangat
pupuler dengan penarik dan pendorong terjadinygimp#ashan penduduk. Volume
migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai dengghkat keanekaragaman daerah di
wilayah daerah asal dan daerah tujuan ada fakkbo+fpositif (+), faktor negatif (-) dan
faktor netral (0). Faktor positif adalah faktor gamemberikan nilai menguntungkan
kalau bertempat tinggal di daerah tersebut. Fakegatif adalah faktor yang memberi
nlai negatif pada daerah yang bersangkutan sehsgggorang ingin pindah dari tempat
tersebut karena kebutuhan tertentu tidak terpetuhi.

Faktor-faktor Determinan Mobilitas Penduduk
menurut Everett S. Lee (1976)

>
?

2. Rintangan antara
(Intervening ostacles)

1.Daerah asal 4. Individu 3. Daerah tujuan

Keterangan:

+ taktor dimana kebutuhan dapat terpenuhi
faktor dimana kebutuhan tidak dapat terpenuhi
faktor netral

o
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Gambar faktor-faktor deter minan mobilitas penduduk



Lee juga menambahkan bahwa besar kecilnya arusasnigrga dipengaruhi
oleh rintangan antara, misalnya berupa ongkos hindag tinggi, topografi antara
daerah asal dengan daerah tujuan berbukit-bukit, teldbatasnya sarana transportasi
atau pajak masuk ke daerah tujuan tinggi. Faktogyadak kalah pentingnya adalah
faktor individu karena dialah yang menilai posiidn negatifnya suatu daerah, dia
pulalah yang memutuskan apakah akan pindah daaldadratau tidak. Kalau pindah,
daerah mana yang akan dituju.
Menurut Lee proses migrasi itu dipengaruhi oleh @nfgktor:
a. faktor individu
b. faktor-faktor yang terdapat di daerah asal
c. faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuam da
d. faktor rintangan antara daerah asal dengan ldagran.
Di antara faktor-faktor tersebut, Robert Norris g&iakan bahwa faktor daerah
asal merupakan faktor terpenting. Di daerah ass¢asang lahir, memiliki nostalgia
ketika hidup dan berdomisili di daerah asal danmaémn dengan teman-teman sebaya.
ltulah sehabnya, seseorang sangat terikat denganaldasal. Karena itu, walauapun
mereka telah berumah tangga mereka tetap mengaragjapa daerah asal (daerah
tempat mereka dilahirkan) merupakan rumah pertattas, daerah tempat mereka
berdomisili sekarang merupakan home kedua.
Faktor yang terdapat di daerah asal merupakanrfpktedorong yaitu misalnya:
a Makin berkurangnya sumber-sumber alam, menurunmyaniptaan atas barang-
barang tertentu yang bahan bakunya makin susalotkpeseperti hasil tambang,
kayu atau bahan dari pertanian.

b Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asala{nya di pedesaan) akibat

masuknya teknologi yang menggunakan mesin-mesjpital intensivg

Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politilgraa, suku di daerah asal.

Tidak cocok lagi dengan adat/budaya/kepercayatantpat asal.

e Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebal#tak hisa rnengembangkan
karir pribadi.

f Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumsirmkemarau panjang atau
adanya wabah penyakit.

Sedangkan yang merupakan faktor-faktor penarik-aréan:

a Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kes@am untuk memasuki
lapangan pekerjaan yang cocok

b Kesempatan mendapatkan pendapatan yang lebih baik

c Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi

d Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menykaangisalnya iklirn,
perumahan, sekolah dan fasilitas-fasilitas kemaggaan lainnya

e Tarikan dari orang yang dtharapkan sebagai temgrihung

f Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempatypat hiburan, pusat kebudayaan
sebagai daya tarik bagi orang-orang dan desa atawkicil.

Di muka telah diuraikan bahwa, beberapa ahli (lsnd@n hasil penelitiannya)
mengungkapkan beberapa perilaku mobilitas pendudidcara singkat perilaku
mobilitas penduduk atau oleh Ravenstein disebutgal®@nhukum-hukum migrasi
penduduk adalah sebagai berikut (Mantra, 2000)

a Para migran cenderung memilih tempat terdekat seloagrah tujuan.
b Faktor paling dominan yang mempengaruhi seseorarigk ubermigrasi adalah
sulitnya memperoleh pekerjaan di daerah asal darukgkinan untuk memperoleh

o 0



pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik di daejahn. Daerah tujuan harus
mempunyai nilai kefaedahan wilayah lebih tinggiashidingkan dengan daerah asal.
Berita-berita dan sanak saudara atau teman yaah tedrpindah ke daerah lain
merupakan informasi yang sangat penting bagi oramgoyang ingin bermigrasi.
Informasi negatif dan daerah tujuan mengurangi pétduduk (migran potensial)
untuk bermigrasi.
Semakin tinggi pengaruh kekotaan terhadap seseosemgakin besar tingkat
mobilitasnya.
Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tirekgiensi mobilitasnya.
Para migran cenderung memilih daerah tempat tet@ansanak saudara berternpat
tinggal di daerah tujuan. Jadi, arah dan arus nta®ipenduduk menuju ke arah asal
datangnya informasi
Pola migrasi bagi seseorang maupun sekelompok gekdsulit diperkirakan. Hal
ini karena banyak dipengaruhi oleh kejadian yangdadak seperti hencana alam,
peperangan. atau epidemi.
Penduduk yang masih muda dan belum kawin lebih damyelakukan mobilitas
dan pada mereka yang berstatus kawin.
Penduduk yang berpendidikan tinggi hiasanya lebitybk melaksanakan mobilitas
daripada yang berpendidikan rendah

Setelah para pelaku mobilitas sampai di daerahanujterutama di kota),

beberapa perilaku mereka (terutama sikap merelkkedap masyarakat kota) dapat
dipostulasikan sebagai berikut.

a

b

Pada mulanya para pelaku mobilitas memilih daedjilah di mana teman atau
sanak saudara bertempat tinggal didaerah tersebut.

Pada masa penyesuaian diri di kota, para migrdahetu membantu mereka dalam
nienyediakan tempat menginap, membantu mencarirjpeke dan membantu bila

kekurangan uang, dan lain lain.

Kepuasan terhadap kehidupan di masyarakat barantiengg pada hubungan sosial
para pelaku mobilitas dengan masyarakat tersebut.

Kepuasan terhadap kehidupan di kota tergantung kam@mpuan perseorangan
untuk mendapatkan pekerjaan dan adanya kesempagin amak-anak untuk

berkembang.

Setelah menyesuaikan diri dengan kehidupan kota, pelaku mobilitas pindah ke

tempat tinggal dan pemilihan daerah tempat tinggagngaruhi oleh daerah tempat
bekerja.

Keinginan untuk kembali ke daerah asal adalah fukgsuasan mereka dengan
kehidupan di kota. Mereka tidak enggan bertempajgal pada tempat dengan
kondisi yang serha kurang asal dapat memperolednkestan ekonomi yang tinggi.

Kehidupan masyarakat di kota adalah sedemikian; fuglaini menyebabkan para
migran cepat belajar untuk mengatasi kesulitanlkeswang dihadapi.

Perilaku migran adalah perilaku di antara orang kiain orang desa.

Walaupun seorang migran telah bertempat tinggdhadrah asal (umumnya tempat
kelahirannya) tetap menjadi “home” yang pertamatdaggal di daerah lain sebagai
homekedua. Jadi seorang migran addalocal population

2. Dampak mobilitas penduduk

Faktor yang memicu tingginya mobilitas dari aspédtemal adalah sarana

transportasi dan komunikasi. Prasarana transpdrégsidarat, laut, maupun udara yang



telah dibangun dengan baik akan memacu orang unélikukan mobilitas ke luar dari
daerah asalanya. Adanya jumlah kendaraan umum ry@mghubungkan wilayah satu
dengan yang lain akan makin meningkat. Mereka tithakya menghubungkan
antarkota, tetapi juga kota dengan desa dan astardal ini menyebabkan hampir
tidak ada tempat di Indonesia (terutama di JawaRkli) yang terisolasi. Hubungan
desa-kota semakin erat sehingga dikotomi desadaltan bidang ekonomi dan sosial
semakin menipis.

Kebijaksanaan yang demikian mi telah mendorongupdstihan pusat-pusat
kegiatan di kota, terutama di kota-kota sedang kleeil, dan membuat pola arus
penumpang dan barang berubah menjadi lebih menyKbg#a-kota sedang dan kecil
tersebut lama kelamaan menjadi semakin menariknggai mendorong terjadinya
migrasi sirkuler dan memungkinkan urbanisasi.

Khusus kebijaksanaan di bidang transportasi daralada, terutama yang
menghubungkan desa dengan kota, sejak tahun 193@ak@din perbaikan dan
penambahan. Jalan-jalan diperlebar dan diperkenagam aspal. Peningkatan prasarana
jalan diikuti pula oleh pengadaan kendaraan umung yaelalui rute-rute tersebut.
Setelah perbaikan sarana transportasi ini, tidakagl desa-desa yang terpencil.

Di bidang komunikasi di samping peningkatan pemamelalui radio dan TV
juga dibangun jaring-jaring telepon untuk komunikdesmestik dan internasional.
Diluncurkannya satelit komunikasi mengakibatkanrdaalaerah terpencil pun bisa
dijangkau oleh hubungan telepon dan oleh sarang lgam Begitu pula halnya dengan
hub ungan internasional. Sama seperti keadaan shigegional, dengan adanya
peningkatan sarana transportasi dan informasi, naaigkauan mobilitas nonpermanen
semakin jauh dan waktu tempuh semakin singkataBipsng itu, konsumen, produsen,
maupun pekerja menjadi semakin mobil. Tenaga kakan mencari pekerjaan di
wilayah mana pun selama di wilavah tersebut diadapatkan upah (penghasilan) yang
lebih tinggi.

Mobilitas sirkuler penduduk desa-kota merupakanbjgian penghubung antara
masyarakat desa yang dianggap masih tradisionglademasyarakat kota yang sudah
modern. Menurut Saefullah dalam Mantra (1995), titabi penduduk desa-kota yang
semula dipandang dapat mengganggu proses pembangenia diubah menjadi faktor
yang dapat mempercepat gerak pembangunan nasidedil. untuk meningkatkan
pembangunan pedesaan maka mobilitas sirkuler ashegekota perlu ditingkatkan.

Migran sirkuler yang banyak terjadi di Indonesi@zaga resmi masih tercatat
sebagai penduduk daerah asal. Anak, istri, dangdrean mereka masih tetap tinggal di
daerah asal. Hal inimenyebabkan hubungan merekgadekampung halaman lebih
intensif kalau dibandingkan dengan migran permaiefuan utama migran ke kota
adalah bekerja agar mendapatkan penghasilan uittawal pulang (remitan).

Menurut Matra, migran sirkuler berperilaku sepesémut. Apabila semut
menemukan makanan di suatu tempat, makanan terseakitdimakan di tempat itu
tetapi dibawa bersama teman-teman ke sarangnyaaMigjrkuler terutama migran
ulang-alik akan berusaha membawa sebanyak-banyalendapatan yang didapat dan
daerah tujuan ke daerah asal. Mereka yang mondalaeliah tujuan akan berusaha
untuk menggunakan sesedikit mungkin pendapataaatati tujuan.

Migran sirkuler dan anggota rumah tangga merekaegia merupakan satu
kesatuan ekonomi, oleh karena itu, remitan jugaupsan bagian dan kehidupan
ekonomi rumah tangga migran di desa. Remitan tigdakya dalam bentuk uang, tetapi



juga barang dan ide-ide. Remitan dalam bentuk basgrnya sangat bervariasi, begitu
pula yang berbentuk barang.

Besarnya remitan yang dikirim ke daerah asal merstahl (1989) bergantung
kepada pendapatan migran, porsi pendapatan yairgngiklan banyaknya penduduk
yang meninggalkan daerahnya. Terakhir, selain belksi positif dengan remitan, juga
menurut Standing (1981) berkorelasi positif dengagkat kemiskinan suatu daerah.
Artinya semakin miskin suatu daerah, semakin barmpaiduduk yang meninggalkan
daerahnya dan semakin besar pula remitan yangndikie daerah tersebut. Kiriman
uang kepada orang tua makin lama makin besar junydahseirama dengan
bertambahnya pendapatan migran. Makin mapan segedraantau, makin besar dan
makin sering seseorang mengirim uang ke kampuragtzad.

Uang yang dikirim ke daerah asal tidak saja meratigih ekonomi rumah
tangga, tetapi juga untuk membiayai pembangunatesia asal. Makin lama desa mi
makin berkembang sebagai pusat pertumbugeowth centey. Penduduk yang berada
di desa berbatasan melakukan mobilitas non-perm@aartama mobilitas ulang-alik)
ke desa yang sedang berkembang tersebut. Begartusaya proses ini berkembang
yang menimbulkan simpul-simpul baru sebagai pusap pertumbuhan. Mobilitas
sirkuler dan desa ke pusat-pusat pertumbuhan akemangsang dan mempercepat
pembangunan desa-desa di kawasan tertentu.

C. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materata$, silahkan Anda

mengerjakan latihan soal dan tugas sebagai berikut!

1. Apa manfaat dan dampak negatif adanya migrasi priddari desa ke kota!

2. Jelaskan pengertian yang membedakan faktor pedanilpendorong yang
mempengaruhi terjadinya urbanisasi!

3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi migrasiumat Lee ?

4. Lakukanlah wawancara kepada sejumlah orang yangkmiedn migrasi. Catatlah
alasan-alasan mereka untuk melakukan migrasi! kapohasilnya dalam bentuk
makalah singkat!

Petunjuk latihan jawaban

1. Untuk menjawab soal latihan ini coba Anda iden&fik dampak negatif dari
terjadinya urbanisasi, baik dampak di kota segsetiduduk kota menjadi padat,
munculnya pemukiman kumuh, meningkatnya krimingji@ll. maupun dampak di
desa seperti kurangnya tenaga kerja di desa dadeiampan.

2. Faktor penarik urbanisasi adalah segala sesuaty tgadapat di kota yang dapat
menjadi daya tarik bagi penduduk desa untuk bermagdbondong mendatanginya,
biansanya dengan alasan ekonomi seperti banyalakgjgan dan upah yang besar
sedangkan faktor pendorong berasal dari ketidaklyaah di desa sehingga
penduduknya bertekad untuk pergi meninggalkan deseperti semakin
menyempitnya lahan pertanian, sulitnya pekerjaateda, dll.

3. Menurut Lee proses migrasi itu dipengaruhi oleh @&nfigktor yaitu faktor individu,
daerah asal, daerah tujuan, dan rintangan antaratdasal dengan daerah tujuan.

4. Latihan ini menuntut Anda untuk menapatkan informasgsung tentang alasan
para migran melakukan migrasi melalui teknik waveaac Dengan demikian, Anda
akan memperoleh pengalaman nyata dari peristiwvaasiigyang terjadi sebagai
pengkayaan terhadap pengetahuan dan keterampitian An



RANGKUMAN

Mobilitas penduduk terbagi atas mobilitas horisbrtan mobilitas vertikal.
Seseorang dapat dikatakan melakukan migrasi jikintasi batas wilayah menuju ke
wilayah lain dengan ada niatan untuk menetap diratlag¢ujuan., baik menetap
selamanya (permanen) dan tidak ada niat menetamaei/a (non-permanen).

Faktor utama seseorang untuk bermigrasi adalatmgalmemperoleh pekerjaan
di daerah asal dan kemungkinan untuk memperolelerpei dan pendapatan yang
lebih baik di daerah tujuan. Pemilihan tempat tojuanumnya diperoleh dari berita-
berita sanak saudara atau teman yang telah belpkelalaerah tersebut. Karena itu,
para migran cenderung memilih daerah tempat tertaun sanak saudara yang telah
bertempat tinggal lebih dahulu.

Banyaknya perpindahan penduduk dari daerah pedésakota karena adanya
daya dorong dari desa seperti rendahnya penghasitaryak penganguran di desa,
kurangnya atauu tidak adanya pemilikan tanah. sdlai, dari pihak lain daerah
perkotaan memiliki daya tarik karena di perkotaaanylak kesempatan untuk
memperoleh pekerjaan dengan upah yang menarik, balyamasyarakatnya tinggi
sehingga dagang apa saja akan laku dijual.

Proses migrasi itu dipengaruhi oleh empat faktotuytaktor individu, faktor-
faktor yang terdapat di daerah asal, faktor-faktamg terdapat di daerah tujuan, dan
rintangan antara daerah asal dengan daerah tupiaantara faktor-faktor tersebut,
Robert Norris mengatakan bahwa faktor daerah asalpakan faktor terpenting.

TESFORMATIF 3
Pilinlah salah satu jawaban yang paling benarlEtagai jawaban yang disediakan!
1. Perpindahan penduduk dengan gerak pembentuk neelb@tas wilayah menuju
wilayah yang lain dalam periode tertentu disebut...
mobilitas vertikal
mobiltas horisontal
urbanisasi
imigrasi
e. transmigrasi
2. Karena pendidikannya tinggi maka ia diangkat mergagabat di provinsi. la telah
melakukan migrasi sosial yang disebut...
mobilitas vertikal
mobiltas horisontal
urbanisasi
naik pangkat
. migrasi
3. Perpindahan penduduk yang bisa berpuluh-puluh tegtapi kelak ia akan kembali
pulang kampung disebut...
a. urbanisasi
b. transmigrasi
c. ulang alik
d. merantau
e. commuter
4. Perpindahan penduduk yang pergi pagi pulang seebui...
a. urbanisasi
b. transmigrasi
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c. ulang alik

d. emigrasi

e. merantau

Berikut ini merupakan faktor pendorong seseorandah ke kotakecuali..

a. di desaia memiliki penghasilan yang rendah

b. banyak penganguran di desa

c. kurang atau tidak adanya pemilikan tanah

d. di kota banyak hiburan

e. kehidupan desa yang monoton

Ada beberapa teori yang menyatakan mengapa segeorangambil keputusan
melakukan mobilitas, di antaranya tepneed and stres§ermasuk pada kelompok
faktor stresskecuali..

a. peperangan

b. bencana alam

c. kurang penghasilan

d. kemiskinan

e. menuntut ilmu ke kota

Menurut Lee proses migrasi itu dipengaruhi oleh @&nfigktor,kecuali..

a. faktor eksternal

b. faktor-faktor yang terdapat di daerah asal

c. faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan, dan

d. rintangan antara daerah asal dengan daerah tujuan

e. daya tarik di tempat tujuan

Volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuangdn tingkat
keanekaragaman di wilayah daerah asal dan daejudmtmemiliki faktor-faktor
positif berarti...

a. memberikan nilai menguntungkan kalau bertempatgahdi daerah tersebut
b. mendorong seseorang untuk pindah dari tempat terseb

bersifat merugikan penduduk

kecocokan dengan adat/budaya/kepercayaan di teujpain

memberikan keyakinan seseorang untuk tetap tirdjgierahnya

aktor-faktor penarik untuk melalukan migrasi keéskadalah...

di desa tidak memiliki pekerjaan

kesempatan mendapatkan pendapatan yang lebih baik

tidak memiliki modal untuk berusaha

keadaan lingkungan dan keadaan hidup di daerah waafj kurang
menyenangkan

sempitnya pemilikan lahan pertanian

aktor yang memicu tingginya mobilitas dari aspkteenal adalah...

ingin mendapatkan pekerjaan yang layak

berkembangnya sarana transportasi dan komunikasi

tuntutan kebutuhan ekonomi

tuntutan untuk memiliki pendidikan yang lebih tingg

mendapatkan fasilitas yang baik di kota

cooTpTmEa0n
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Tem&tif yang terdapat pada
bagian akhir BBM ini, dan hitunglah jawaban Andagdenar. Kemudian gunakanlah
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda dalam materi Kegiatan
Belajar 3 ini.

Rumus:

Jumlah jawabamdA yang benar
Tingkat penguasaan = ------------==-==-mmmmme— - X 100%

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% baik
70% - 79% cukup
- 69% = kurang

Berapakah nilai penguasaan Anda terhadap maté&iBila Anda mencapai tingkat
penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat dinyakatas WWLUS dan dipersilahkan
untuk melangkah ke BBM berikutnya. Tetapi bila kagpenguasaan Anda kurang dari
80 %, Anda harus mempelajari Kegiatan Belajar 3damterutama pada bagian yang
belum Anda ketahui.

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF

1. Tesformatif 1

1. | b Penduduk adalah Semua orang yang menempatisilayah hukum
tertentu dalam jangka waktu tertentu

2. | e Pertumbuhan penduduk total dipengaruhi olgkakelahiran, angk
kematian, dan migrasi bukan dari tingkat kesehatan

3. |d Pertumbuhan penduduk yang baik di suatu whladapat dilihat dar
adanya upaya pengendalian terhadap kelahiran daaties

4. | b Untuk mengetahui kualitas sumber daya mandiperlukan sumbe
data kependudukan yang berasal dari sensus, spaerejuduk, dan
registrasi penduduk.
5. |c Sensugde jure adalah pencarian data kependudukan berdasarkan
domisili penduduk pada kartu identitas seperti KTP

6. | a Angka kelahiran kasar menunjukkan banyaknya yeng lahir tiap
1000 penduduk dari kelompok usia tertentu

7. | a | Angka kematian menurut ASDR mengandung peageiumlah
penduduk yang mati dari tiap-tiap 1000 pendudukagadompok usia
tertentu
8. | ¢ Peningkatan kualitas penduduk Indonesia saalunya dapa
dilakukan melalui program wajib belajar

9. | c Pertumbuhan penduduk geometri adalah pertuambpénduduk yan
sifatnya bertahap berdasarkan jumlah penduduk paéair
perhitungan

10.| a | Pt =Po (1+7)
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2.490.000 =2.163.000 (1 %)
1+ = 2.490.000/2.163.000

=1.151.179
10log (1 +r) =log1.151.179

=0,0611429 (antilog)

(1+7r) =1,014178
r =0,014178 atau 1,42%

Jadi laju pertumbuhan penduduk Propinsi tersebatahdsebesad
1,42% pada periode 1990-2000

=

2. Tesformatif 2

1

b

Komposisi penduduk adalah pengelompokkan pendimtrdasarkar
kriteria atau atribut tertentu

2

b

Jenis-jenis komposisi penduduk meliputi geagraiologis, dan sosial

3

e

Komposisi penduduk berdasarkan status maritahgelompokkar
penduduk ke dalam kelompok kawin, belum kawin, dijmlada

I

Suatu negara dikatakan berstruktur umur mugabie kelompokK
penduduk yang berumur di bawah lima belas tahugjunya lebih dar
40 persen, sedang besarnya kelompok penduduk tigi@ah@n kurang
dan 10 persen.

Piramida penduduk menggambarkan kompisisi mhridmenurut umu
dan jenis kelamin dapat ditampilkan dalam bentwalikyryang melunjur
kekiri dan ke kanan

Piramida ekspansif menunjukkan sebagian bemadluguknya berad
pada kelompok usia muda

a

Angka ketergantungan atau beban tanggunganahladaksarnys
tanggungan penduduk usia produktif terhadap yargnbelan tidak
produktif.

54

Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikmenunjukkar
pengelompokkan penduduk dalam menyelesaikan atas hada tiag
tingkat satuan pendidikan

N

Kepadatan penduduk fisiologis adalah perbamgingntara jumlal

penduduk total dengan luas lahan pertanian. Kepadaenduduk
agraris adalah rasio antara jumlah penduduk pelamgan luas lahan

pertanian.

—

10

komposisi penduduk berdasarkan umur misalei@ipok 0 — 4; 5 - 9;

10 — 15;...60 atau anak-anak; dewasa; lansia; w&u produktif dan
non produktif

3. Tesformatif 3

1

b

Mobilitas horijontal adalah perpindahan pendudengan gera
pembentuk melintas batas wilayah menuju wilayahgydain
dalam periode tertentu

Za)

~t

Mobilitas vertikal adalah perpindahan stats&eseang dari tingka
yang rendah ke tingkat yang lebih tinggi atau skbgh dalam
status sosial

Merantau dapat diartikan berpindahnya pendudwktempat asg




ke tempat tujuan dalam waktu yang lama untuk keerukembali
ke daerah asalnya

4 |c Perpindahan penduduk ulang alik adalah berpmgapenduduk
dari tempat asal ke tempat tujuan untuk kembalidatam waktu
satu hari

5 |d Faktor pendorong urbanisasi meliputi rendahpgaghasilan di
desa, terbatasnya lahan pekerjaan, penganggurggi,tidan
sempitnya pemilikan lahan pertanian

6 |e Termasuk pada kelompok faktor stress padaneed and stress
adalah peperangan, bencana alam, kurangnya pelaghasi
7 |a Menurut Lee proses migrasi itu dipengaruhi ctempat faktor
yaitu faktor individu, daerah asal, daerah tujudan rintangar
antara daerah asal dengan daerah tujuan.
8 |a Menurut Lee volume migrasi di suatu wilayahkberbang sesuai
dengan tingkat keanekaragaman di wilayah daerdldasalaeral
tujuan memiliki faktor-faktor positif (+) berarti &mberikan nilai
menguntungkan kalau bertempat tinggal di daeraebert

9 |b Faktor penarik melakukan migrasi ke kota antara alasan
pekerjaan dan upah yang layak

10 | b Faktor yang memicu tingginya mobilitas darpeds ekterna
adalah sarana transportasi dan komunikasi

re

GLOSSARIUM

Angka beban tanggungan adalah besarnya tanggungaduguk usia produktif
terhadap yang belum dan tidak produktif. Usia pkbifltadalah
antara 15 — 64 tahun sedangkan yang tidak prodadtéifah usia O
— 14 tahun dan usia 65 tahun ke atas.

fekunditas (fecundity) yaitu kemampuan fisiologiandbiologis seorang perempuan
untuk menghasilkan anak lahir hidup.

Fertilitas adalah istilah untuk suatu peristiwva ak@lan hidup (live birth), yaitu
terlepasnya bayi dari rahim seorang perempuan deada tanda-
tanda kehidupan; misalnya berteriak, bernafasujgnberdenyut,
dan sebagainya. Apabila pada waktu lahir tidak tatala-tanda
kehidupan disebut dengan lahir mati, yang di datmografi
tidak dianggap sebagai suatu penistiwa kelahiran.

Kepadatan penduduk agraris adalah rasio antarafjupgnduduk petani dengan luas
lahan pertanian.

Kepadatan penduduk fisilogis adalah perbandingataranjumlah penduduk total
dengan luas lahan pertanian.

Komposisi penduduk adalah pengelompokan pendudas\atriabel-variabel tertentu.
Komposisi penduduk menggambarkan susunan penduduoky y
dibuat berdasarkan  pengelompokan penduduk  menurut
karakteristxk-karakteristik yang sama (Said RilB83; Mantra,
2000).

Mobilitas adalah perpindahan penduduk. Jenisnyagdibua yaitu mobilitas horisontal
adalah perpindahan penduduk adalah gerak pembenéliktas



batas wilayah menuju wilayah yang lain dalam pezidertentu.
Sedangkan mobilitas penduduk vertikal adalah pdéramastatus,
salah satunya perubahan status pekerjaan.

Morbiditas yang diartikan sebagai penyakit atawakegan. Penyakit dan kesakitan dapat
menimpa manusia lebih dari satu kali dan selanputrangkaian
morbiditas ini atau sering disebut morbiditas kusmitil pada
akhirnya menghasilkan peristiwa yang disebut keamati

Mortalitas adalah peristiwa hilangnya semua taadaa kehidupan secara permanen,
yang bisa terjadi setiap saat setelah kelahiranph{@udi Utomo,
1985).

Piramida ekspansif, adalah piramida yang sebagesarbpenduduknya berada pada
kelompok usia muda. Tipe ini menunjukkan bahwa katg
pertumbuhan penduduk sangat cepat sebagai akibatmaaih
tingginya angka kelahiran dan sudah mulai menurantygkat
kematian karena jaminan kesehatan sudah mulai mikenNegara-
negara yang termasuk pada tipe ini adalah Nigdndonesia,
Malaysia, Filipina, India dan Costa Rica.

Piramida konstruktif adalah piramida yang ditunjakkoleh anak usia muda mulai
menurun. Tipe ini terdapat pada negara-negara yaemiliki
tingkat kelahiran yang turun dengan cepat dan @hdglematian
yang rendah. Negara yang sudah menunjukkan tipeadaiah
Jepang, negara-negara di eropa barat misalnya &wbi@igara
yang memiliki piramida penduduk konstruktif umumrifzawatir
akan lenyapnya generasi penerus, karena itu biasaeynberikan
penghargaan kepada keluarga yang memiliki banyak atan
memberi motivasi kepada keluarga agar terus “b&rana
Kebijakannya disebut pronatalitas (mendukung kedahidan
beranak banyak)

Piramida penduduk yaitu grafik yang dibuat untudneerminkan data kependudukan
menurut umur dan jenis kelamin. Penggambaran pi@ami
penduduk dimulai dengan menggambarkan dua garig galing
tegak lurus. Garis yang vertikal menggambarkan upamduduk
mulai dari nol lalu naik. Kenaikan ini dapat tahapaapat pula
dengan jenjang lima tahunan. Garis yang horizontal
menggambarkan besarnya jumlah penduduk baik ditkamppada
skala jumlah yang sebenarnya maupun dalam bentskrmase.

Piramida statsioner yaitu jika banyaknya pendudailard tiap kelompok umur hampir
sama, kecuali pada kelompok umur tertentu. Tipetanidapat di
negara-negara yang mempunyai tingkat kelahiran tiagkat
kematian rendah. Contohnya Jerman dan Amerika &erik

pra-transisi [pre-transitiona) yaitu pada pengalan masa di mana tingkat kelatden
tingkat kematian sama-sama tinggi. Angka pertumbyfenduduk
alami sangat rendah (hampir mendekati nol). Prastsa ini di
Eropa terjadi sebelum tahun 1650, menyebabkan pekddunia
stabil.

Registrasi penduduk adalah proses pengumpulan akg@n mengenai peristiwa-
peristiwa kependudukan harian seperti kelahiramat&n, pindah,
kawin dan cerai. Registrasi penduduk dilaksanakah &antor



Pemerintah Dalam Negeri yaitu oleh kepala desar&lean
setempat.

Sensus Penduduk adalah kegiatan cacah jiwa ataatptan seluruh penduduk yang
berada di suatu negara. Data yang dicatat antargelapat tanggal
lahir, tingkat pendidikan, jumlah anak, dan laimlaSensus
penduduk dilaksanakan sepuluh tahun sekali padantatang
berakhiran angka kosong (1980, 1990, 2000, 2010sdterusnya).
Penduduk yang dicacah meliputi penduduk de juradpeuk yang
resmi berdomisili di daerah tersebut) dan pendutkikacto yaitu
penduduk yang bertempat tinggal di suatu wilayadapmngka
waktu tertentu tetapi tidak termasuk penduduk rdsagji wilayah
yang bersangkutan. Pada sensus penduduk de fasladuk akan
dicatat di mana saja yang oleh petugas sensus ujt@alaupun
orang yang berhasil ditemui itu bukan penduduk alaeyang
bersangkutan.

Survey penduduk pada dasarnya hampir sama dengasussgenduduk, yang
membedakannya terletak pada waktu, cakupan wilajahmateri
sensusnya. Waktu untuk melakukan survey pendudiak tiharus
ditentukan secara periodik, akan tetapi dapat silakan kapan
saja, disesuaikan dengan kebutuhan. Cakupan wiggaltidak
harus seluruh negara, tetapi hanya di daerah-déetahtu sebagai
sampel survey. Hal-hal yang ditanyakan pada suditstapkan
secara tematik yaitu disesuaikan dengan kebutuh@salnya
hanya survey kemampuan daya beli masyarakat, sosial lain-
lain.

transisi (transitional) berada pada penggalan dianj@man itu dicirikan oleh penurunan
tingkat kelahiran dan tingkat kematian, tingkat kdiam lebih
rendah daripada tingkat kelahiran, mengakibatkangktt
pertumbuhan penduduk alami sedang atau tinggi.

Transisi vital adalah perubahan-perubahan tinggiahiran dan tingkat kematian
dimulai dan tingkat kelahiran dan kematian tinglgerangsur-
angsur beruhah menjadi tingkat kelahiran dan tinddeanatian
rendah, dan tingkat kematian menurun lebih cepaandiingkan
dengan tingkat kelahiran.
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